hal-hal“yang berkaltan dengan masaiah Hak
Asasi Mapusia, 0 e

Maxmsia dan Tanah

“'Dalim membicarakan manusia dan tanah'

di sini akan dibatasi hanya konteks Indonesia.”
Bagi bangsa Indonesia, tanah adalah

' dapat tetap: membenkan _

) _ (space) maupun sebaga1
Pancaslla 3uga hams dﬂaksanakan (:11 bldang :
pertanahan _baik ‘oleh Pemeumah maupun:
seluruhny _:Peiaksanaan Pancasﬂa (dan tentu
saja, Undang-Undang Dasar - 1945) di. ‘bidang
pertanahan disuangkan:.dalam: berbagai. ke-
bijaksanaan Pertanahan yang- berbemuk Per-,
aturan . perundang—undangan pertanahan.- Per-
aturan. ‘perundang-undangan ini - dilaksanakan- |
oleh ~Pemerintah “dalam:menyelenggarakan |
;:g‘: " E::}u?emizﬂ;er:;l:l;zig (;:-k é;gznri::: . perbedaan ideologi,-perbedaan tingkat tekno-
dengantanah’ dan: pertanaban ‘di* Indonesia

Daridua‘segi pelaksanaan ‘inilah dapat’ timbul ' asion al"-yang dapat merugikan manusia lain

. di.negara lain maupun di negara sendiri. .+
... Palam’ pengamalan: Pancasila, hal ini:men-

leh: Djoko Walijjatun

ese;'ah't"eréan ’ bagi_
mianusia‘ dan’ keturunannya e et e
Dalam rangka mencapa1 kese;ahte:aan

manusia,” miaka - ‘diselenggarakan apa yang

disébut derigan pembangunan yang hampir

o b semua - kegnatannya ‘meénggunakan, memeriu-

kan dan/atau “bertimpu pada “tanah, ba:k
sebagai materi (subs[ansz) sebagal ruang

Pembangunan fi sﬁc dapat mengh:isﬂkaﬂ ir'n~'

 bab dan sering pula’ menguras dan merusak

sumbérdaya alam. Karena pembangunan i
bertujuan untuk Kkesejahteraan manusia, se-
dangkan limbah dan kerusakan alam maupun
terkurasnya sumberdaya “alam - * merugikan
manusia,. -maka di. sinilah. pangkal . dilema
manusia: daiam melaksanakan ‘pembangunan.
Dilema - ini :akan dipertajam : dengan . -adanya
“batas”. negara :satu.:dan. negara..lainnya,

- logi, perbedaan persepsi tentang ;Hak  Asasi
- Manusia, .dii samping .. adanya: “kepentingan

jadi. perhatian’:bangsa-dan: negara- Indonesix:
Kepentingan -manusia - lain - diperhatikan:oleh
bangsa :Indonesia, ‘sekalipun:manusiz ‘iu-ada

- dinegara - lain. “Misalnys, Indonesia “ meng-
. utamakan perdamaian dunia dan kemerdeka-

QR VLS i $11 111 e P e L T
kan untuk kesejabteraan manusia tetapi di-
larang uniuk merusak atau berbuar kerusakan
di muke bumi. Hal ini dengan jelas berrti
mengharuskan  manusia  melestarikan  bumi
(dan alam, termasuk atmosfir dan lauf) agar

an - manusia’ sebaga: salah satu hak asas:-
manus:a : =
“Kembali kepada hai‘hal yang berka;tan‘

: dengan tanaki, kebijaksanadn “dimulai’ dengan

apa“yang- dinyalakan ‘pasal "33 ayat 3 ‘UUD

- 1945 "yang menvyatakan “bahwa bumi, air ‘ddn
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= kekayaanalam . ang t

.rkandung- d1 daiamnya

diri kita sendm, sudahkah kewapban asasi
kita, kita penuhi, -

__'.Hak ‘dan kewajiban asasi ini. ‘terbagi
en;acln dua  yaitu terhadap Tuhan dan

rhadap sesama - manusia. Keduanya_;]uga
~harus’ dipgnuhn

an: orang per-orang . atau - perseorangan.
Dengan - perkataan lain. penyelenggara peme-
rintaban ha -memperh tilca ._dan menempat-

Nomor 5 ’I‘ahun 1960 yatiu Undang Undang'

Pokok Agrana

HakAsasldanKewajlbanAsasi : ,

Manusxa diciptakan oleh “Tuhan " untuk
mengabdl ‘(beribadah) kepada- Nya -Di dalam
beribadah “kepada “Tuhan, “manusia ‘memper-
oleh: hak "dan: kewajiban/larangan sebagai
suatu - kesatuan “keseimbangan: © Hak " dan

kewajiban/larangan adalah- anugerah “Tuhan;

karena semua adalah untuk kebaikan manusia
sendiri: Ini berarti bahwa dalam menggunakan
haknya selalu bersamaan’:dengan ‘kewajiban/
larangan yang : mengimbangi «hak -itu. Kalau
kita - berhak: wmendapat:: rezeki- (misalnya
makan), “maka . ‘kita.-mempunyai - kewajiban

menyisihkan -sebagian-bagi orang 'lain -yang
memerlukan - (misalnya-makan tidak berebih-

an, berhenti - sebelum kenyang). . Demikian

. ah hal-hal 'yang. harus- menciasan] kesatuan.
_ ﬁmgsx penyelenggara pemermtahan maupun,
- seluruh rakyat. Pernyataan-ini misalnya, harus

- “menyadarkan kita' bahwa kemakmuran yang.
-harus dmpayakan terwu;ud adalah kemakmur-

lan bersama selurgh rakyat bukan kemakmur-

: bersama-sama da]am‘ satu_'

Di bidang pertanahan hal hal dt atas harus
{EI'W'LI]Ud dalam -berbagai. perbuatan manusia
maupun lembaga yang dibentuk oleh manusia.
Dengan dasar .inilah kemudlan ada’ upaya—
upaya merealisir dalam kehidupan - sehar:—hara
Upaya-upaya yang bersifat manusxam ini
didasari iktikad ingin adil terhadap manusm
lalnnya Namun  karena 51fat ma' S

d1 sana—s;m mengalam: keterbatasan dan cacat.
Sermg dnl_{atakar_l bahwa keadilan ya

berkewa;nban (dan berhak) mengupayakan
terus menerus beriaku add terhadap manusia
iam semua daiam ' mngka memenuhl
i{ewa;aban dan menggunakan haknya sebagal
manusia terhadap Tuhan dan sesamanya.

Upaya upaya sémacam itu harus menc asari
kebtjaksanaan di bidang pertanahan UﬁiF
pamanya, orang berhak memiliki tan: i
tidak " boleh 'berlebihan. ‘Karena  kelennian
demikian -masih bersifat - kualitatif, ‘bila* tidak

| diatur “secara“mutlak (dengan batas" angka

terientu) - menimbulkan ' berbagai penafsamn
Seberapa berlebihan -itu?-Maksud ‘pembatasan
adalah agar ‘bagi yang tidak mampu .membeli,
jangan sampai -tidak - kebapian padahal :hak

‘asasinya. ada - {menggunakan - bumi- kamnia

Tuhan). Inilah fungsi negara yaitu melindungi.
dan - mengusahakan terpenubinya: kebutuhan
dasar (= hak asasi) pihak yang tidak. mampu-
dalam memperoleh tanah, :

Contoh kesaman hak dan kewa]iban/
larangan

(tibat halaman berﬂem)f |

pula dengan adanya hak asast:selaly diparengi

dengan kewajiban asasi. Oleh karena itu perlu |

manusia : memahami ;. bukan. hanya - haknya,
tetapi-juga kewajibannya. yang asasi.. Apabila
kita memperjuangkan -hak asasi kita haruslah
pada waktu.yang sama «dipentanyakan kepada
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conmhkesamanhakdankewajiban/ m e

i '-'-Indonesm

o Mendapai nafkah

{dara:

:Memihk: tanah axr/negara S

.. ;Hak lndivxdual dengan berbagm-:-=-'
penggunaan tanah (bertedub,
“bertani, mengambil hasiD).

;2 _.Mempefoleb..rezeki.é

Menggunakan udara (bemafas)

= Memelihara kelestariannya. .+
s —~oTidak boleh-berlebihan, oot
<+ = Tidak boleh digunakan atau: <.
tak dngunakan sehingga -~ . -
merugnkan orang lain; 0
PR Menggunakan secara Op{l-
S Fungsa scs:al
- Membayar pajak

o '.Menyaslhkzn sebagtan yaltu hak
(B orang yang m1skm

Membayar pa;ak

: Menjaga kebers;han udara
S (udak mengoiorl) '

iiak Asasi, Kewajiban A.sasl dan Dilema
Pembangunm e .
 Untuk sxapakah pembangunan 1tu’ Ada
jawaban yang sederhana yaitu untuk’ manuma
’I‘etap1 pertanyaan senng berian;ut Manusia
yan, mana? }awabannya manusia ]ndones:a
Sampai d| sini perzanyaan it ter;awab Tetapl
kemudian sebagian manusia Indonesia mehhat
hal-hal yang menurut konsepsi mereka jalan
plkamn _reka daya tafsic mereka, meieset
dari atau tak cocok dengan jawaban yang
telah diberikan. Bila sekelompok manusia
terpaksa meninggalikan tempat dia berakar
(tinggal, bedani, berdagang), sukar untuk se-
pendapat dengan jawaban pertanyaan-per-
tanyaan tadi. Di sisi lain mungkin dia tidak
tahu atau sebenarnya tzhu bahwa pada saat
yang sama dia belum memenuhi kewajiban

rakyat Hal- ‘hal. demlklan banyak mewama;
bidang pertanahan

Iu.kad .
_Di muka tetah dlkemukakan hai haI yang
menymggung updya .manusia . dalam beriaku
adil, Upaya berlaku adil adalah clalam mngka
menghmdan ter;admya pelanggaran hak .asasi
manusia, -Dalam . melakukan ‘Upaya manusia
periu bermkad baik. ‘Pedoman beritikad. baik
sudah diberikan oleh Tuhan, babkan tidak
cuma  beritikad baik tetapi bagaimana
berperilaku baik. Dalam kehidupan sehari-
hari, dalam merumuskan, menpatur dan me-
laksanakan kebijaksanaan pertanahan, dapat
terjadi kesalahpahaman, kesalahan atur, kesa-
laban tindak dan kesalahan interpretasi.
Sebagai contoh dijumpai peraturan pertanahan

asasinya. Bisa saja hal i karenz kemampu-
annya yang terbatas. Kemampuan berpikir,
kemampuan finansial atau  kedua-duanya,
sengaja atau tidak senpaja. Di sini fmbul
permasalahan yuridis dan hak asast. Dilema ini
harus dipecabkan oleh Pemerintah bersama

yang dalam pelaksanaannya menimbulkan
masalah, tetapi orang menyangka peraturan-
nya yang tidak adil. Dalam hal demikian maka
itikad  baik perlu dikembangkan, Apabila
dalam mengamalkan Pancasila didasari itikad
bak ini, maka dengan petunjuk Tuhan orang
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'dapat berupaya agar terhindar dar pelang--|:

garan hak asasi.  Bersamaan . dengan i,
ruanusianya juga terus berupaya dengan nt;kad
baik memenubi kewajiban ‘@sasinya.

Dalam memahami itikad baik, perlu kira- -

nya dipikitkan bahwa manusia tidak dapat
hidup senditi tanpa orang lain dan kepen-

tingan:orang lain peru diperhatikan.. Pengor- :
.banan -untuk ‘orang lain: perlu - diberikan agar.

teqaga keh!dupan bersama yang baik.

Kebijaksanaan Pemnahas
Dasar-dasar - kebijaksanaan  pertanahan

seperti termuat dalam pasal-pasal Undang-

Undang Pokok Agrana adaiah sebagai ber-

ikut: :

1. Keba;aksanaan tentang kesatuan Wawasan

i Nusaniara, yaitu Wawasan tentang kesatu-
an wilayah tanah air vang meliputi seluruh
Keputusan Nusantara. Berdasarkan wawas-
an ini seluruh bumi (anah),; air, dan ruang
angkasa dalam wilayah Republik Indonesia
merupakan ‘kekayaan alam milik bangsa
Indonesia seluruhaya.. Menueut Undang-
Undang Pokok Agraria, kepemilikan bang-
sa Indonesia atas tanah dan sumber daya

alam lainnya tersebut bersifat abadi se-

" "bagai karunia Tuhan Yang Maha Esa.

2. Pengakuan terhadap hak ulayat dilakukan
sepanjang menuryt kenyataannya masih
ada, serta sesuai dengan kepemmgan

o naswnal dan negara, yang berdasarkan

" 'atas persatuan bangsa, dan tidak - berten-

~“rangan dengan undang—undang dan per-

" aturan-peraturan lain* yang ieblh tinggi. -

3. Fungsi sosial hak atas tanah, yaitu bahwa

-semua hak atas tanah mempunyaa fun351

4. Asas kebangsaan, yaitu bahwa

- -sosial, ‘yang - berarti - bahwa - pémanfaat:
tanah harus disesuaikan dengan
tanah dan sifat hak atas 1anah
sehingga bermanfaat baik bapi
teraan, -kebahagiaan dan- kead
yang mempunyai hak atas tanah
maupun bagi masyarakat dan nega

. :atas-tanah hanya dapat dimiliki oleh warga
- negara Indonesia, sedangkan bagi orang
asing dapat diberikan hak tertentu atas
tanah yang terbatas jangka wakm ‘dan
luasnya.

5. Persamaan hak warganegara atas Ianah
yaitu bahwa warganegara !ndones:a ‘baik
laki-laki maupun perempuan, mempunyax
kesempatan yang sama untuk mempemieh
~sesuaty hak ‘dan manfaat atas tanahisena
derajat  hidup sesuai dengan marabat
manusia bagi seliap warganegara Indo~

- niesia beserta keluarpganya.

6. Kewajiban pemegang hak atas tanah yaltu

- 'bahwa ‘setiap orang, badan hukum,:atau
instansi yang mempunyai hubungan hu-
kum dengan tanab, wajib memanfaatkan
tanah tersebut, seria menciptakan rasa
keadilan, sesuai dengan ketentuan peratur-
‘an perundang-undangan 'y"a'n'g berlaku, dan
-memberikan perlindungan kepada 'masya-

. takat golongan ekonomi lemah. =

7. Pendayagunaan ' tanah” dlseienggazakan

““agar tanah dan kekayaan alam 'yang ter-

“ kandung di dalamnya dapat memberikan

““manfaat yang sebesar-besamya bag1 negara

“dan rakyat '

Bjoko Waiijatun adaiah Dlrek.tur Pendaftara.n fak

Atas Tanah. Badan Peﬂanahan Nasiona!, jaka.rta B
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